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Abstracts 

One of Islamic education aims is shaping the personality of real 

individual Muslims in accordance with the values of Islamic 

religion. Islamic education empirically refers to Islamic 

educational institutions, one of which is madrasah diniyyah using 

yellow books as the main source of teaching. The writing of this 

article uses descriptive deductive and inductive analysis and uses 

some data from the results of several literatures, observations, 

interviews and documentation. The analysis found how the 

learning design to read the yellow book designed in Madrasa 

Diniyyah of Daruttaqwa Gresik using the Dick and Carey 

learning design model. There are ten steps in the Dick and Carey 

model including 1) Identifying the learning objectives, 2) 

Carrying out an analysis of learning, 3) Analyzing learners and 

learning context, 4) Formulating performance goals, 5) 

Developing assessment instruments, 6) Developing learning 

strategies, 7) Developing learning materials, 8) Conducting 

formative evaluations, 9) Revising learning program drafts, and 

10) Conducting summative evaluations. The learning program to 

read yellow books designed at Madrasa Diniyyah of Daruttaqwa 

Gresik uses all the steps of the Dick and Carey learning design 

model completely without a single step left. 

 

Key Words: The Dick and Carey Learning Design Model, 
Madrasa Diniyyah, Reading Yellow Books.Abstrak 

Muhammadiyah adalah salah satu organisasi massa Muslim 

terbesar yang telah mengembangkan pendidikan di Indonesia. 

Secara khusus, di kota Pekanbaru Muhammadiyah dibangun 

oleh beberapa sekolah. Sebagai salah satu organisasi yang peduli 
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terhadap pendidikan, Muhammadiyah juga menyoroti  karakter 

bangsa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 

bagaimana pembelajaran Islam dan Kemuhamadiyahan di 

beberapa sekolah Menengah  Atas di kota Pekanbaru untuk 

membangun karakter siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada organisasi yang terlibat dalam membantu 

mewujudkan karakter bangsa melalui pendidikan di sekolah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Informan penelitian berjumlah 65 

orang, terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru 

dan siswa. 

Kata kunci: Kemuhammadiyahan Al-Islam, Pendidikan 

karakter, Sekolah, Pendidikan Terpadu, Sistem sekolah 
 
 

 الخلاصة
 

ي فعليم المحمدية هي واحدة من أكبر المنظمات الإسلامية الجماهيرية التي طورت الت

لعديد من وجه الخصوص ، في مدينة بيكانبارو المحمدية بنيت من قبل اعلى  .إندونيسيا

ر يضًا دوباعتبارها إحدى المنظمات التي تهتم بالتعليم ، تبرز المحمدية أ .المدارس

حمدية الهدف من هذا البحث هو معرفة كيفية الدروس الإسلامية والم .شخصية الدولة

ن المتوقع م .يكانبارو لبناء شخصية الطلابفي العديد من المدارس الثانوية في مدينة ب

 ة علىأن يكون هذا البحث قادرًا على المساهمة في المنظمات المشاركة في المساعد

وعية من تستخدم الدراسة طريقة ن .تحقيق أمة ذات طابع من خلال التعليم في المدرسة

فون من ويتأل عامًا ، 65وكان الباحثون في مجال البحوث يبلغون  .خلال نهج الظواهر

 .مديري المدارس ونواب مديري المدارس والمدرسين والطلاب
،  لمتكاملليم االكلمات المفتاحية: الإسلام والمحمدية ، تعليم الشخصية ، المدرسة ، التع

 النظام المدرسي

 
 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memerlukan sumber daya manusia dalam jumlah 

dan mutu yang memadai sebagai pendukung utama dalam 

pembangunan. Untuk memenuhi sumber daya manusia tersebut 
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pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Hal ini sesuai 

dengan UU No.20 tahun 2003 tentang sistim pendidikan nasional 

pada pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas jelas 

bahwa pendidikan di setiap jenjang harus diselenggarakan secara 

sitematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan 

dengan karakter peserta didik, sehingga mampu bersaing, beretika, 

bermoral, sopan  santun dan berinteraksi dengan masyarakat. 

Walaupun sudah diselenggarakan melalui berbagai upaya, ternyata 

pendidikan yang diarahkan agar dapat membangun karakter anak 

bangsa belum terlaksana secara optimal.  

Dalam disiplin psikologi dan antropologi tidak dikenal istilah 

karakter bangsa, yang ada adalah karakter manusia Indonesia. 

Namun, jika memperhatikan konsep karakter sosial dari Eric Fromm 

kita dapat mengambil analogi bahwa karakter bangsa itu ada. 

Karakter sosial dipopulerkan oleh Eric Fromm yang mengacu 

kepada struktur karakter atau perilaku umum yang dimiliki suatu 

kelas sosial atau suatu masyarakat, yang menjadi syarat-syarat dan 

harapan-harapan agar orang-orang dapat berfungsi dan beradaptasi 

dalam masyarakat tersebut. Sekalipun setiap individu mempunyai 

karakter pribadi, mereka memiliki elemen-elemen kepribadian 

tertentu yang sama-sama diharapkan sama. Menurut Fromm, suatu 

komunitas memerlukan sikap-sikap yang harus ditaati para 

anggotanya agar komunitas itu dapat berfungsi dengan baik dan 

agar para anggotanya dapat mencapai kemakmuran 1.   Sehingga 

karakter bangsa Indonesia akan muncul pada saat seluruh 

komponen bangsa menyatakan perlunya memiliki perilaku kolektif 
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kebangsaan yang unik dan baik yang tercermin dalam kesadaran, 

pemahaman, rasa, karsa, dan perilaku berbangsa serta bernegara 

dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa, serta olah raga 

seseorang atau sekelompok orang bangsa Indonesia. 

Karakter bangsa Indonesia akan menentukan perilaku kolektif 

kebangsaan Indonesia yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila, norma 

UUD 1945, keberagaman dengan prinsip Bhinneka Tunggal Ika, dan 

komitmen terhadap NKRI. Proses pembentukan karakter bangsa 

dimulai dari penetapan karakter pribadi yang sama-sama 

diharapkan sama berakumulasi menjadi karakter masyarakat dan 

pada akhirnya menjadi karakter bangsa. Untuk kemajuan negara 

Republik Indonesia diperlukan karakter bangsa yang tangguh, 

kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, berbudi luhur, toleran, 

bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 

berorientasi IPTEK yang semuanya dijiwai 5 upaya 

mengejawantahkan ideologi Pancasila dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara dalam pengertian membumikan ideologi ke dalam 

praktik kehidupan masyarakat maupun ketatanegaraan. Aspek 

normatif pembangunan karakter bangsa adalah wujud nyata 

langkah mencapai tujuan negara seperti yang termaktub dalam 

alinea keempat Pembukaan UUD 1945. Berdasarkan landasan 

historis, pembangunan karakter bangsa merupakan sebuah 

dinamika inti proses kebangsaan yang terjadi tanpa henti   mengikuti 

alur perjalanan sejarah kebangsaan dan sejarah peradaban 

masyarakat dan kebudayaan Indonesia. Terakhir, pembangunan 

karakter bangsa didasarkan pada landasan sosiokultural sebagai 

keharusan dari suatu bangsa multikultural yang bersendikan 

semboyan Bhinneka Tunggal Ika.  

Komitmen nasional tentang perlunya pendidikan karakter, 

secara imperatif tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan dituangkan dalam 

strategi pengembangan pendidikan karakter dengan berpijak pada 

pilar nasional pendidikan karakter 2. Mengambil analogi dari 

bangunan sebuah rumah agar kokoh harus ditopang oleh pilar yang 
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kuat. Rumah dengan pilar yang kuat akan tahan dari terpaan angin 

maupun goncangan gempa sekalipun. Demikianlah pendidikan 

karakter, secara nasional, hendaknya ditopang oleh pilar yang kuat 

agar tidak mudah hilang tergerus arus perjalanan sejarah. 

Pendidikan karakter sebagai bagian integral dari keseluruhan 

tatanan sistem pendidikan nasional, harus dikembangkan dan 

dilaksanakan secara sistemik dan holistik dalam tiga pilar nasional 

pendidikan karakter, yakni satuan pendidikan (sekolah, sekolah 

tinggi, satuan/program pendidikan nonformal), keluarga (keluarga 

inti, keluarga luas, keluarga orang tua tunggal), dan masyarakat 

(komunitas, masyarakat lokal, wilayah, bangsa dan negara). 

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas jelas 

bahwa pendidikan disetiap jenjang harus diselenggarakan secara 

sitematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal ini berkaitan dengan 

karakter peserta didik, sehingga mampu bersaing, beretika, 

bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat. 

Walaupun sudah diselenggarakan melalui berbagai upaya, ternyata 

pendidikan yang diarahkan agar dapat membangun karakter anak 

bangsa belum terlaksana secara optimal. 

Salah satu yang dapat dilihat adalah bahwa dampak 

globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat Indonesia 

melupakan pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan 

karakter merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan 

perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. Dari berbagai 

peristiwa yang telah terjadi, mulai dari kasus Prita, Gayus 

Tambunan, Makam Priok, Akil Mukhtar (mantan Ketua Mahkama 

Konstitusi) dan kasus-kasus yang lain, membuat kita sadar betapa 

pentingnya pendidikan karakter ditanamkan sejak dini. Peristiwa-

peristiwa tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia 

ternyata mampu melakukan tindak kekerasan yang sebelumnya 

mungkin belum pernah terbayangkan. Hal itu karena globalisasi 

telah membawa kita pada “penuhanan” materi sehingga terjadi 

ketidakseimbangan antara pembangunan ekonomi dan tradisi 

kebudayaan masyarakat. 
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Perbincangan dan diskusi-diskusi tentang pendidikan karakter 

telah dilakukan diberbagai tempat dan kesempatan, bahkan dalam 

kurikulum, silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

sudah dimasukkan nilai-nilai karakter yang akan ditanamkan pada 

peserta didik masing-masing. Namun hingga saat ini keadaan 

bangsa kita masih mengalami kondisi yang yang tidak kondusif. 

Bahkan berkembangnya prilaku baru yang sebelum era global tidak 

banyak muncul, kini cenderung meluas, antara lain: (1) 

meningkatnya kekerasan di kalangan masyarakat; 3 (2) penggunaan 

bahasa dan kata-kata yang memburuk, cenderung tidak 

menggunakan kata-kata baku; (3) pengaruh peer-group (geng) yang 

kuat dalam tindak kekerasan; (4) meningkatnya perilaku merusak 

diri, seperti penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas; 4 (5) 

semakin kaburnya  pedoman moral baik dan buruk; (6) menurunnya 

etos kerja; (7) semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan 

guru; (8) rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga 

negara; (9) membudaya-nya ketidakjujuran;  5 dan (10) adanya rasa 

saling curiga dan kebencian di antara sesama.6   Sekolah Menengah 

Muhammadiyah Kota Pekanbaru yang terdiri dari SMK 

Muhammadiyah 1, 2 dan 3, dan SMA Muhammadiyah sebagai 

lembaga pendidikan menengah merupakan bahagian yang tak 

terpisahkan dan sumber daya yang penting dalam membangun 

karakter anak bangsa. Keberadaan sekolah Muhammadiyah di 

tengah-tengah masyarakat sangat diharapkan untuk membina para 

siswa dalam menghadapi berbagai pengaruh dalam kehidupan 

global saat ini.  

Dalam dunia pendidikan, kurikulum merupakan alat yang 

sangat penting bagi keberhasilan suatu pendidikan.7Muhammad Ali 

mengatakan bahwa pada hakekatnya kurikulum merupakan rencana 

yang menjadi panduan dalam menyelenggarakan proses 

pendidikan. Ia menjadi pemandu yang mengarahkan kemana anak 

didik itu akan dibawa dan bagaimana proses itu dilakukan dan 

kemudian hasilnya dinilai.8Kurikulum merupakan keseluruhan 

rencana dan aktivitas yang diselenggarkan dan diorganisasi oleh 



Jurnal Ilmu Tarbiyah “At-Tajdid”, Vol. 10 No. 1, Januari 2021 

 

Desain Pembelajaran Membaca Kitab Kuning Model Dick  Moh. Alfian Hadits Saputra 
 And Carey Di Madrasah Diniyah Daruttaqwa Gresik   

 
 

209 

 

sekolah baik di dalam kelas maupun di luar kelas dalam rangka 

mencapi tujuan pendidikan yang diinginkan. Adapun 

pelajaran/bidang studi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) 

merupakan salah satu pelajaran/bidang studi yang wajib diberikan 

kepada siswa di seluruh lembaga pendidikan Muhammadiyah.  

Memgingat pentingnya pendidikan karakter untuk bangsa 

Indonesia saat ini dan besarnya peran Muhammadiyah dalam dunia 

pendidikan, maka penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

peran pelajaran al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam 

membentuk karakter anak-anak didik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

yang dimaksud di sini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Lexy 

J. Moleong 9 yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan secara holistik. Sementara pendekatan yang digunakan adalah 

multi disipliner (multiple approach), yaitu filosofis, fenomenologis, dan 

psikologis. Namun karena penelitian ini membahas tentang karakter, 

maka akan ditekankan pada pendekatan psikologis.  Pendekatan 

filosofis adalah proses penelitian yang cermat, metodis, mendalam, 

evaluatif, dan kritis.10  Pendekatan Fenomenologis untuk mendasarkan 

analisisnya pada penampakan yang muncul ke permukaan, diamati 

dan diidentifikasi, yaitu akar filosofis pendidikan karakter dan 

pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, kemudian menelusuri 

hakikat keduanya. Pendekatan filosofis dimaksudkan untuk 

memetakan konsep pendidikan karakter yang saat ini sedang menjadi 

pembahasan dunia pendidikan.  

 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 4 sekolah menengah atas di kota 

Pekan Baru. Mengigat luasnya subyek penelitian ini, maka penulis 

menetapkan sebagai informan penting dalam penelitian ini sebanyak 65 

orang yang terdiri dari Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 
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Pekanbaru. Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Kepala 

Sekolah SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru. Wakil Kepala Sekolah 

Bidang ISMUBA SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Wakil Kepala 

Sekolah Bidang ISMUBA SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Guru-

guru Al-Islam masing-masing sekolah 3 orang. Guru-guru 

Kemuhammadiyahan masing-masing sekolah 2 orang. Siswa-siswa 

masing-masing sekolah  10 orang. 

 

 

Metode Analisis 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain 11.  Dalam penelitian ini tahapan analisis 

data kualitatif yang dipakai yaitu tahapan penelitian Mc. Drury yaitu 

sebagai berikut: Membaca atau mempelajari data, menandai kata-kata 

kunci, dan gagasan yang ada dalam data; Mempelajari kata-kata kunci 

itu, berupaya menemukan tema-tema yang berasal dari data; Sistem 

koding dan di analisis. 

 

HASIL 

Pendidikan AIK sebagai ciri khas sekolah Muhammadiyah 

Perjalanan Muhammadiyah dan program pendidikannya sejak 

permulaan abad ke-20 M hingga sekarang dapat diibaratkan bagai dua sisi 

mata uang. Keduanya bergerak menjadi kesatuan integral yang tak dapat 

dipisahkan. Dalam pandangan Muhammadiyah, pendidikan adalah satu 

spektrum penting yang dijadikan sebagai sarana dakwah Persyarikatan. Hal 

itu ditopang dengan pemahaman warga Persyarikatan yang tetap 

menempatkan dunia pendidikan sebagai upaya sadar untuk membangun 

kualitas diri manusia pada umumnya. 

Kawasan pendidikan Muhammadiyah, di antaranya terdiri dari ke-

Islaman, kebangsaan, keutuhan, kebersamaan dan keunggulan merupakan 
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kesatuan integral yang patut dikembangkan di setiap lembaga pendidikan 

Muhammadiyah. Salah satu ciri pendidikan Muhammadiyah yang paling 

menonjol adalah bidang Agama Islam. Lewat dunia pendidikan, 

Muhammadiyah memasukkan “misi pencerahannya” kepada masyarakat 

umum. Dengan karakter demikian maka lembaga-lembaga pendidikan 

Muhammadiyah tidak ada yang tidak mengajarkan butir-butir pelajaran Al-

Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (Ismuba). 

Ketiga pelajaran ini merupakan tulang-punggung Persyarikatan 

dalam rangka menyampaikan dakwah Muhammadiyah. Kaderisasi 

Muhammadiyah secara inheren berada dalam mata pelajaran Ismuba 

tersebut. Dalam pelajaran ini terdapat muatan yang bersifat ideologis, seperti 

yang terkandung dalam ke-Muhammadiyahan misalnya. Pelajaran Ismuba 

yang diajarkan pada siswa dalam masa dini adalah satu hal yang sangat tepat. 

Sebab, melalui mata pelajaran tersebut para siswa dapat mengetahui Risalah 

Islam dan dinamika gerakan Muhammadiyah dalam panggung sejarah 

nasional.  

Sekolah Menengah Muhammadiyah  Kota Pekanbaru sebagai bagian 

yang tak terpisahkan dengan Persyarikatan Muhammadiyah, juga 

menjadikan AIK sebagai ciri khasus lembaga pendidikan Muhammadiyah. 

Hal ini sebagimana disampaikan oleh AG salah seorang kepala sekolah 

sebagai berikut:  

“Oh ya pak, SMKM 1 sebagai sekolah yang berada di bawah 

Persyarikatan Muhammadiyah memang memiliki ciri khusus 

dibandingkan dengan sekolah SMK lainnya. Ciri khusus 

tersebut terdapat pada Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

atau yang dikenal dengan nama ISMUBA.”.(Informant AG) 

Sebagai sekolah yang berada di bawah Persyarikatan 

Muhammadiyah, SMKM 2 memiliki ciri khusus pak dibidang 

ke-Islaman atau biasa disebut dengan ISMUBA”. (Tr1), dan  

juga pernyataan Al: “ya pak, SMKM 3 menjadikan ISMUBA 

sebagai ciri khusus, sehingga kita memang berbeda jika 

dibandingkan dengan sekolah SMK lainnya Kota Pekanbaru 

ini.”. (Informant AL). 
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AIK sebagai ciri khusus pembelajaran di sekolah 

Muhammadiyah dikuatkan dengan  SK Majelis Dikdasmen PP. 

Muhammadiyah No. 55/KEP/I.4/B/2007 tanggal 22 Maret 2007 yang 

memuat tentang tentang standar isi dan standar kompetensi lulusan 

pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, sebagaimana 

dinyatakan oleh Ag:  

“Dasar kebijakan dalam pelaksanaan pembelajaran ISMUBA 

ini adalah SK Majelis Dikdasmen PP. Muhammadiyah No. 

55/KEP/I.4/B/2007 tanggal 22 Maret 2007 tentang Standar isi 

dan standar kompetensi lulusan pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan”.(AG) 

Hal ini dibenarkan oleh PM, yang menyatakan bahwa: “Oh iya 

pak, semua sekolah Muhammadiyah wajib melaksanakan pendidikan 

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan ini, karena sebagai ciri khas sekolah 

kita”. (Pm3) Berdasarkan  SK Majelis Dikdasmen PP. Muhammadiyah 

No. 55/KEP/I.4/B/2007 tanggal 22 Maret 2007 tersebut, memberikan 

konsekwensi kepada Sekolah Muhammadiyah untuk merekrut guru-

guru khusus yang akan melaksanakan pendidikan AIK ini, sehingga 

tujuan yang diharapkan oleh persyarikatan dengan pendidikan AIK 

tersebut dapat dengan mudah tercapai.  

Berdasarkan hasil wawancara lapangan ditemukan, bahwa 

Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota Pekanbaru merekrut guru-

guru khusus untuk mata pelajaran ISMUBA. Hal ini sebagaimana 

dinyatakan oleh TR: “Iya pak, sekolah merekrut guru-guru khusus 

untuk pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan ini”. (TR). 

Kemudian juga diperkuat oleh Dh: “sekolah merekrut guru-guru untuk 

pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan ini pak”.(DH) 

Pernyataan ini dibenarkan oleh Yn yang merupakan guru-guru AIK di 

salah satu Sekolah Muhammadiyah: “Iya pak, sekolah merekrut kami 

sebagai guru-guru untuk pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan ini”.(YN). Pernyataan-pernyataan di atas 

menunjukkan bahwa Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota 

Pekanbaru memiliki komitmen yang tinggi untuk menjadikan AIK 

sebagai penciri khusus bagi Sekolah Muhammadiyah, yang ditandai 
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dengan adanya pengangakatan guru-guru khusus bagi mata pelajaran 

AIK itu sendiri. 

 

Pendidikan AIK sebagai Kompetensi 

Muhammadiyah sebagai organisasi tentu saja memiliki tujuan dan 

sekolah adalah salah satu alat dari organisasi ini muntuk mencapai tujuan 

dari organisasi. Muhammadiyah merupakan gerakan Islam dengan dakwah 

amar ma'ruf nahi munkar, sehingga lembaga pendidikan Muhammadiyah 

tidak boleh terlepas dari sifat gerakan yang telah dirumuskan dalam 

"Karakter Muhammadiyah," dan "Hakikat Muhammadiyah sebagai gerakan 

Islam dan dakwah amar ma'ruf nahi munkar harus diterjemahkan ke dalam 

seluruh kegiatan pendidikan Sekolah Muhammadiyah tersebut.  

Selanjutnya tentang materi, berkiatan dengan kaifiyah ibadah 

sesuai dengan keputusan tarjih Muhammadiyah, tajdid dan pemurnian Islam 

dan Aqidah Islamiyah secara murni. Juga kaitan ilmu dengan proses tauhid, 

Islamisasi ilmu-ilmu pengetahuan dan teknologi, akhlaqul karimah, ilmu 

yang amaliyah dan amal yang ilmiah, belajar identik dengan bekerja dan 

praktek amal saleh dan laku perbuatan, yang kesemuanya itu disertai niat 

beribadah ikhlas karena Allah semata, adalah konsep utuh yang harus 

dijadikan alternatif bagi Sekolah Muhammadiyah sesuai dengan fungsinya 

dalam rangka dakwah Muhammadiyah.  

Sebagai bentuk penguatan kedudukan pendidikan Al-Islam 

dan Kemuhammadiyahan di Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota 

Pekanbaru, sekolah melakukan ujian kompetensi AIK bagi siswa-siswa 

kelas XII sebelum mereka menamatkan studi di Sekolah tersebut, 

sebagaimana dinyatakan oleh Dh, sebagai berikut: “siswa-siswa kita 

wajib mengikuti ujian akhir pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan sebelum mereka lulus di sekolah ini”. (Dh6), 

yang juga diperkuat oleh Pm: “ diantara kompetensinya misalnya, 

dapat melaksanakan ibadah sesuai HPT dan terampil dalam 

melaksanakan penyelenggaran jenazah”. (Pm6). 

Pelaksanaan ujian akhir AIK dalam bentuk ujian praktek 

dimaksud sebagaimana pernyataan Tr: 
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“Ujiannya berupa ujian praktek ibadah praktis mulai dari 

tata cara wudhu’, tayamum, shalat munfaridh, shalat 

berjamaah dan tata cara penyelenggaraan jenazah yang 

sesuai dengan pemahaman Muhammadiyah pak”. (Tr10)  

Pernyataan ini juga dibenarkan oleh NHS, yang menyatakan: 

“kami lulus SMKM 2 ini dapat 2 ijazah pak, yaitu ijazah sebagai bukti 

telah menamatkan SMKM 2 dan dan ijazah pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan”. (NSH6) Pernyataan-pernyataan di atas 

menunjukkan, bahwa kedudukan pendidikan AIK pada Sekolah 

Muhammadiyah bukan hanya sekedar penciri khusus yang membedakan 

antara Sekolah Muhammadiyah dengan sekolah lainnya, tetapi lebih dari itu 

bahwa pendidikan AIK merupakan suatu kompetensi yang harus dimiliki 

oleh semua siswa yang belajar di lembaga pendidikan Muhammadiyah ini, 

dan mereka akan diberikan ijazah AIK sebagai bentuk pengakuan dari 

kompetesi dimaksud.  

Kurikulum Pendidikan AIK. 

Muhammadiyah mengawali gerakannya dengan menempatkan 

pendidikan sebagai salah satu ujung tombak kiprah dakwahnya. Bahkan 

dapat dikatakan pendidikan sebagai kekuatan yang menentukan 

berkembangnya Muhammadiyah. Kekuatan itu sebenarnya bukan terletak 

pada model sekolah atau madrasah yang didirikannya. Melainkan kekuatan 

pada ruh dan pemahaman Islam dalam Pendidikan Muhammadiyah. 

Selanjutnya pemahaman tersebut dibenahi dengan sebutan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

Berdasarkan Surat Keputusan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Nomor 55, Tahun 2007, Tentang Standar Isi 

dan Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan, struktur pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab dari tingkat pendidikan dasar sampai 

dengan pendidikan menengah sebagai berikut: 

Struktur kurikulum disusun berdasarkan Standar Kompetensi dan 

Standar Kelulusan mata pelajaran dengan penjelasan sebagai berikut: 
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1. Pembelajaran pada kelas I-III dilaksanakan melalaui pendekatan 

tematik, sedangkan pada kelas IV-VI dan sampai pada tingkat 

menengah dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran. 

2. Alokasi waktu 1 (satu jam pembelajaran untuk sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtida’iyah adalah 35 (tiga puluh lima) menit; 

untuk Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 40 

(empat puluh menit) dan dan untuk Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah Kejuruan 45 (empat 

puluh lima menit) menit. 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar ini menjadi arah dan 

landasan mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran dan 

indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang 

kegiatan pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan standar proses 

dan standar penilaian. 

Keberadaan pendidikan AIK di Sekolah Menengah Muhammadiyah 

Kota Pekanbaru, secara umum sudah didukung oleh sebuah kurikulum yang 

sistimatis. Bentuk dan keberadaan kurikulum ini sebagaimana dinyatakan 

oleh Yt sebagai berikut:  “Kurikulum agama Islam kita menggunakan 

kurikulum k13 dari Kemendikbud dan kita tambah dengan kurikulum 

dari Muhammadiyah itu sendiri, seperti tentang wudhu, shalat, dan 

penyelenggaraan jenazah”. (Yt10) Pernyataan ini  menggambarkan bahwa 

kurikulum khusus Pendidikan AIK bagi Sekolah Menengah Muhammadiyah 

Kota Pekanbaru yang berdiri sendiri belum tersedia, masing-masing sekolah 

mengkombinasikan antara kurikulum agama yang berasal dari 

Kemendikbud dengan menambahkan hal-hal yang berhubungan dengan tata 

acara ibadah yang bersumber dari Himpunan Putusan Tarjih 

Muhammadiyah. Sedangkan untuk Kemuhammadiyahan, guru-guru hanya 

berpegang pada buku-buku yang diterbitkan oleh Majelis Dikdasmen PP. 

Muhammadiyah atau yang lainnya.  

Untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran pendidikan AIK, guru-

guru AIK di Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota Pekanbaru 

menggunakan buku-buku teks yang diterbitkan oleh Majelis Dikdasmen PP. 

Muhammadiyah, PWM Yogyakarta dan Jawa Timur, sebagaimana 

disampaikan oleh Pm sebagai berikut: “Ada pak. Yaitu buku-buku yang 
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diterbitkan oleh Majelis Dikdasmen PP. Muhammadiyah, PWM Yogya 

dan Jawa Timur”. (Pm11). Kemudian dibenarkan juga oleh Gm yang 

menyatakan: “untuk buku agama Islam kita menggunakan buku dari 

Kemendikbud dan buku-buku terbitan Dikdasmen Yogya dan Jawa 

Timur pak”. (Gm11)   

Pernyataan yang berbeda disampaikan oleh guru-guru 

Kemuhammadiyahan, bahwa untuk mata pelajaran Kemuhammadiyahan 

mereka belum memiliki kurikulum sebagai pedoman dalam pembelajaran, 

namun mereka hanya punya buku-buku Kemuhammadiyahan yang 

diterbitkan oleh Dikdasmen PWM Yogyakarta, Jawa Timur dan PP. 

Muhammadiyah, sebagaimana pernyataan Yn: “Untuk Agama Islam ada 

pak, namun untuk pelajaran Kemuhammadiyahan kita tidak punya 

kurikulumnya pak, yang ada hanya buku-buku pelajaran 

Kemuhammadiyahan terbitan Dikdasmen Yogya dan Jawa Timur”. 

(Yn9), dan pernyataan DOP: “Agama Islam ada pak, tapi untuk 

Kemuhammadiyahan kita hanya berpegang pada buku saja”. (DOP9), 

begitu juga pernyataan Ad:“untuk Kemuhammadiyahan hanya buku 

yang ada pak”. (Ad9), yang juga dibenarkan oleh IU: “tapi untuk 

Kemuhammadiyahan yang ada hanya buku-buku cetak terbitan 

Dikdasmen PP. Muhammadiyah, Yogyakarta dan Jawa Timur pak”. 

(IU9) 

Pernyataan yang disampaikan oleh guru-guru Kemuhammadiyahan 

di atas, tentu menjadi masukan bagi Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 

(Dikdasmen) Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Pekanbaru khususnya, 

walaupun sebenarnya upaya untuk menyusun kurikulum agama Islam, 

Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA) ini telah pernah dimulai 

dan diprakarsai oleh Majelis Dikdasmen PWM Riau beberapa tahun yang 

lalu, seperti pernyataan saudara Ep : “Sebenarnya untuk tingkat wilayah 

Riau kita sudah pernah melakukan workshop kurikulum ISMUBA ini 

pak, namun tidak tuntas”. (Ep11) 

 Sedangkan yang berkaitan dengan buku-buku rujukan atau 

pegangan, baik guru maupun siswa sama-sama menyatakan bahwa buku-

buku AIK berasal dari Dikdasmen PWM Yogyakarta dan Jawa Timur, 

sebagaimana dinyatakan oleh Mw dan IW: “untuk buku agama Islam kita 
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memakai buku terbitan Dikdasmen Yogya dan Jawa Timur”. (Mw11), 

yang juga dibenarkan oleh IW: “yaitu buku yang disediakan oleh 

sekolah, kalau tak salah buku itu diterbitkan oleh Dikdasmen PWM 

Yogya dan juga ada dari Dikdasmen PWM Jawa Timur”. (IW11)  

 

Tenaga Pendidik Pendidikan AIK 

Guru adalah elemen penting dalam pembelajaran di kelas maupun di 

luar kelas. Selain karena mempunyai kesempatan berinteraksi secara 

langsung dengan siswa, guru juga harus mempunyai kemampuan yang 

komprehensif dalam membangun karakter anak didiknya. Tidak heran jika 

seorang guru secara normatif harus memiliki empat kompetensi dasar; 

pedagogis, karakter, sosial dan profesional.  

Berdasarkan hasil wawancara lapangan ditemukan, bahwa guru-

guru yang direkrut oleh Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota 

Pekanbaru merupakan guru yang memiliki kompetensi di bidang AIK 

dan pada umumnya mereka adalah aktifis-aktifis persyarikatan 

Muhammadiyah. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Tr sebagai 

berikut: 

“Iya pak, sekolah merekrut guru-guru khusus untuk pendidikan 

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan ini yang diutamakan dari 

kader-kader Persyarikatan yang sudah memahami paham Islam 

dalam Muhammadiyah itu sendiri”.(Tr8) 

Hal yang sama juga dinyatakan oleh Dh: “sekolah merekrut guru-

guru untuk pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan ini yang 

diutamakan dari kader-kader Persyarikatan”(Dh5), dan Al yang 

menyatakan bahwa guru-guru AIK direkrut dari mereka-mereka yang 

bukan hanya dari sisi pendidikan agama, tapi juga dari kader-kader 

Persyarikatan: “karena mereka adalah guru-guru yang punya latar 

belakang pendidikan agama dan diutamakan mereka-mereka yang 

sudah banyak mengikuti pelatihan-pelatihan kader di Muhammadiyah 

pada berbagai tingkatan”.(Al.16) 

Pernyataan-pernyataan di atas menunjukkan bahwa guru-guru 

AIK yang berada di Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota 

Pekanbaru pada umumnya berasal dari kader-kader Persyarikatan 
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Muhammadiyah, yang telah memahami dengan baik berbagai 

pemahaman keagamaan dan ideologi yang ada dalam Muhammadiyah. 

Dengan demikian, para guru akan mampu untuk menanamkan 

pemahaman keagamaan tersebut kepada anak didiknya. Untuk 

meningkatkan kompetensi para guru pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan, disamping guru-guru AIK diikutkan dalam 

pelatihan-pelatihan pedagogis, sekolah juga mengikutsertakan mereka 

pada program Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (PIM) 

selama 1 semester yang dilaksanakan oleh Universitas Muhammadiyah 

Riau. Sebagaimana disampaikan oleh Tr sebagai berikut:  

“para guru pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan ini 

kita ikutkan pada Program Pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan (PIM) yang dilaksanakan oleh 

Universitas Muhammadiyah Riau selama 1 (satu) semester 

secara bergantian dan dibiayai oleh sekolah pak”. (Tr17). 

Pernyataan-pernyataan di atas menunjukkan bahwa pihak sekolah 

(Kepala Sekolah dan guru), sama-sama memiliki komitmen yang tinggi untuk 

tercapainya tujuan dari pembelajaran AIK tersebut. Hal ini terlihat dari upaya-

upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam rangka peningkatan 

kompetensi guru-guru AIK, melalui berbagai kegiatan seperti; pelatihan-

pelatihan, dan Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyah (PIM). 

 

 

PEMBAHASAN 

Kedudukan pendidikan AIK di Sekolah Menengah 

Muhammadiyah Kota Pekanbaru, sesuai dengan hasil penelitian yang 

dipaparkan dapat digambarkan dalam table berikut ini: 

 

Table 1 

Kedudukan Pendidikan AIK di Sekolah Menengah 

Muhammadiyah Kota Pekanbaru 

 

No Keterangan Indikator 

1 Pendidikan AIK menjadi penciri  Berbeda dengan sekolah lainnya 
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khusus Sekolah Muhammadiyah 

2 Pendidikan AIK sebagai kompetensi 

lulusan Sekolah Muhammadiyah  

 Adanya ujian akhir AIK 

 Adanya ijazah AIK 

3 Kurikulum Pendidikan AIK  

4 Pendidikan AIK didukung tenaga 

pendidik yang kompeten 

 Guru-guru AIK rekrut secara khusus 

 Guru-guru AIK dari kader 

Muhammadiyah 

 

Tabel di atas memberikan gambaran bahwa kedudukan 

pendidikan AIK di Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota 

Pekanbaru menempati posisi yang sangat penting. Hal ini dapat dilihat 

dari beberapa indikator yang ditemukan melalui wawancara dan 

observasi di lapangan, seperti; Pertama, pendidikan AIK sebagai ciri 

khsusus sekolah Muhammadiyah, sehingga berbeda dengan Sekolah 

yang dikelola oleh pemerintah dan pihak swasta lainnnya; Kedua, 

pendidikan AIK sebagai kompetensi, sehingga semua lulusan Sekolah 

Menengah Muhammadiyah memiliki kompetensi di bidang ke-Islaman 

dan Kemuhammadiyahan. Dengan dijadikannya AIK sebagai 

kompetensi berarti memperkuat kedudukan pendidikan AIK di Sekolah 

Menengah Muhammadiyah Kota Pekanbaru.   

Ketiga, pendidikan AIK sebagai bagian integral kurikulum, yang 

berarti bahwa pendidikan AIK sebagai satu kesatuan yang tak 

terpisahkan dengan kurikulum lainnya yang berlaku di Sekolah 

Menengah Muhammadiyah Kota Pekanbaru. Hal ini tentu juga 

memperkuat kedudukan pendidikan AIK itu sendiri. Keempat, 

pendidikan AIK didukung tenaga pendidik yang kompeten, artinya 

untuk terlaksananya pembelajaran dan pembinaan pendidikan AIK 

dengan baik, Sekolah di Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota 

Pekanbaru mengangkat guru-guru khusus AIK yang memiliki 

kualifikasi dan kompetensi tertentu. Kompentensi tertentu itu umpama, 

guru-guru AIK diangkat dari mereka-mereka yang memiliki 

pemahaman keagamaan yang sama dengan pemahaman 

Muhammadiyah, dan mereka berlatar belakang kader atau aktifis 

Muhammadiyah. Dengan pengangkatan guru-guru AIK tersebut dan 
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kompetensi yang dipersyaratkan menyertai itu, juga menggambarkan 

begitu penting kedudukan pendidikan AIK di Sekolah Menengah 

Muhammadiyah Kota Pekanbaru. 

Pendidikan AIK di Sekolah Muhammadiyah memang sangat 

penting peranan dan kedudukannya dalam rangka membina pribadi 

generasi muda, menjadi insan beriman bertaqwa kepada Allah SWT, 

berakhlaq mulia, dan menjunjung tinggi rasional dalam kehidupan 

sehari-hari, sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Sunah Rasul. 

Pendidikan AIK dan pengembangan nilai karakter dalam Pendidikan 

Muhammadiyah tidak dapat dipisahkan dari semangat pengajaran 

surat al-Ma’un sebagaimana yang dilakukan oleh KH. Ahmad Dahlan. 

Dalam konteks pembelajarannya, KH. Ahmad Dahlan senantiasa 

memfokuskan makna normativitas nash-nash lebih kontekstual. 

Kontekstualisasi tersebut dijalankan dengan mengkaitkan dan 

mempertautkan secara langsung terhadap persoalan-persoalan sosial 

umat secara aktual. Semangat pengajaran surat al-Ma’un inilah yang 

pada akhirnya melahirkan kesadaran kritis umat untuk melakukan 

berbagai amal nyata sebagai produk keberagamaan Muhammadiyah.  

Tujuan pendidikan yang sempurna menurut gagasan awal 

pendiri Muhammadiyah adalah melahirkan individu yang “berkarakter 

utuh” menguasai ilmu agama dan ilmu umum, material dan spiritual 

serta dunia dan akhirat. Bagi K.H.Ahmad Dahlan pendidikan karakter 

yang utuh merupakan hal yang tak bisa dipisahkan satu sama lainnya. 

Inilah yang menjadi alasan K.H.Ahmad Dahlan berupaya melakukan 

rintisan pendidikan integralistik untuk membentuk karakter umat yang 

unggul.  

Indikator umat yang unggul (Khaira Ummah) sebagaimana produk 

pendidikan Muhammadiyah terwujudnya aspek kesalehan yang dalam 

pratiknya membentuk karakter diri, karakter sosial dan karater bangsa. 

Dari sini nampak bahwa hakekat pendidikan Muhammadiyah 

melahirkan karakter yang utuh bukan sekedar pendidikan integral 

agama dan umum. Jenderal Soedirman umpamanya, adalah kader 

Muhammadiyah yang bangga mengenyam pendidikan HIK 

Muhammadiyah dan kemudian menjadi guru HIS Muhammadiyah di 
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Cilacap sebelum berjuang sebagai tentara. Bekal kematangannya 

menjadi tentara pejuang diperolehnya dari pelajaran kepanduan Hizbul 

Wathon Muhammadiyah.  

Sejalan dengan harapan KHA. Dahlan di atas, Sekolah Menengah 

Muhammadiyah Kota Pekanbaru sebagai bagian yang tak terpisahkan 

dengan persyarikatan Muhammadiyah, memang telah mampu 

menempatkan pendidikan AIK pada kedudukan yang amat penting, 

sekaligus menjadikan sekolah di Sekolah Menengah Muhammadiyah 

Kota Pekanbaru memiliki ciri khusus di bidang penguatan ke-Islaman 

bagi siswa-siswanya.  

Adanya penguatan pada aspek ke-Islaman ini, menjadikan 

Sekolah di Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota Pekanbaru 

mendapat tempat di hati masyarakat, sehingga masyarakat 

mempercayakan putra-putrinya untuk dididik melalui Sekolah 

Menengah Muhammadiyah Kota Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari 

tingginya animo masyarakat untuk memasukkan anaknya ke Sekolah-

sekolah Menengah Muhammadiyah Kota Pekanbaru setiap tahunnnya. 

Lebih lanjut, pendidikan AIK secara spesifik bertujuan untuk: 

1) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, 

pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 

pengalaman, pembiasaan, serta pengalaman siswa tentang Al-

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah swt., 

sesuai Al-Quran dan As-Sunnah.  

2) Panduan Pembinaan Organisasi Otonom (ORTOM) di Sekolah 

Muhammadiyah.  

3) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan 

berakhlaqul karimah, yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 

beribadah, cerdas, prodoktif, kreatif, inovatif, jujur, adil, etis, 

berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara 

personal dan sosial serta mengembangkan budaya Islami dalam 

komunitas sekolah sesuai Al-Quran dan As-Sunnah. 

4) Menanamkan, menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran 

siswa untuk mengamalkan ajaran Islam serta 
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mendakwahkannya secara beroganisasi sesuai dengan petunjuk 

Al-Quran dan As-Sunnah. Melalui pemahaman gerakan, 

organisasi dan amal usahanya, dengan tujuan menanamkan rasa 

tanggung jawab ke dalam diri siswa, dimaksudkan agar dapat 

menjadi kader Muhammadiyah yang merupakan pelopor, 

pelangsung, penerus dan penyempurna amal usaha 

Muhammadiyah12. 

Guna merealisasikan tujuan di atas, Sekolah Menengah 

Muhammadiyah Kota Pekanbaru memiliki komitmen yang kuat untuk 

melaksanakan pendidikan AIK yang ditandai dengan dijadikannya AIK 

sebagai kompetensi yang harus dimiliki oleh semua siswa, sehingga 

pendidikan AIK menjadi pendidikan utama di Sekolah Menengah 

Muhammadiyah Kota Pekanbaru. 

 Bentuk kompetensi AIK ini diwujudkan dalam ujian praktek 

akhir yang berkaitan dengan ibadah praktis dan penyelenggaraan 

jenazah sebagai ibadah fardhu kifayah seseorang dalam kehidupannya. 

Kompetensi AIK  ini, paling tidak mempersiapkan lulusan-lulusan 

Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota Pekanbaru memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang benar tentang ibadah mahdhah dan 

mampu secara tertib menjalankannya, sehingga mereka menjadi insan-

insan yang religius dalam kehidupan yang lebih luas.  Pendidikan AIK 

sebagai kompetensi di Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota 

Pekanbaru selaras dengan amanat Rapat Kerja Nasional Pendidikan 

Muhammadiyah yang diikuti tiga lembaga  

  Kedudukan pendidikan AIK di Sekolah Menengah 

Muhammadiyah Kota diperkuat lagi oleh adanya kurikulum AIK itu 

sendiri yang disusun dengan memadukan antara kurikulum agama 

Islam dari Kemendikbud dengan kurikulum dari Muhammadiyah 

sendiri. Artinya pendidikan AIK menjadi satu kesatuan yang tak 

terpisahkan dengan kurikulum yang berlaku di sekolah. Sehingga 

semua mata pelajaran dalam pandangan siswa adalah sama dan semua 

mata pelajaran itu akan mengantarkan siswa memiliki nilai-nilai 

karakter. Posisi pendidikan AIK seperti ini, tentu akan memberikan 

nilai tambah bagi Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota Pekanbaru 
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untuk memperkuat penanaman nilai-nlai karakter. Pemilihan 

kurikulum 2013 oleh Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota 

Pekanbaru dalam pendidikan AIK sangat sesuai dengan karakteristik 

AIK itu sendiri sebagai pendidikan karakter. 

Pendidikan AIK sebagai bagian integral kurikulum relevan untuk 

diterapkan dalam pengintegrasian karakter atau nilai-nilai ke dalam 

kegiatan pembelajaran setiap mata pelajaran yang tertera dalam 

kurikulum sekolah. Atas pertimbangan tersebut, maka pendidikan 

karakter tidak merupakan pelajaran yang berdiri sendiri, tetapi 

diintegrasikan dalam kurikulum dan berfungsi menjadi penguat 

kurikulum yang sudah ada. Pengintegrasian nilai-nilai karakter ke 

dalam kegiatan pembelajaran berarti memadukan, memasukkan, dan 

menerapkan nilai-nilai yang diyakini baik dan benar dalam rangka 

membentuk, mengembangkan, dan membina tabiat atau karakter siswa 

sesuai jati diri bangsa tatkala kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai pada 

setiap pelajaran perlu dikembangkan, diekplisitkan, dikaitkan dengan 

konteks kehidupan sehari-hari.  

Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya 

pada tataran kognitif tetapi menyentuh pada pengalaman nyata dalam 

kehidupan siswa sehari-hari dimasyarakat. Setiap guru diharapkan 

dapat menjadi guru pendidikan karakter dan setiap guru seharusnya 

berkompeten untuk mendidik karakter siswanya, artinya setiap guru 

mata pelajaran memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mendidik 

karakter siswanya.  

 

 

 

Tabel 2 

Kualifikasi Kemampuan Kompetensi Lulusan 

SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/Paket C 

 

SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/Paket C 

Dimensi Kualifikasi Kemampuan 
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Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, 

percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni dan budaya 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

serta dampak fenomena dan kejadian. 

Keterampilan Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang 

efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan 

konkret sebagai pengembangan dari yang 

dipelajari di sekolah secara mandiri. 

 

Sehinga terlihat bahwa, pemilihan kurikulum 2013 oleh 

Sekolah Menengah Muhammadiyah Kota Pekanbaru untuk Pendidikan 

AIK khususnya Pendidikan Agama, sudah sangat tepat, karena dengan 

penerapan kurikulum 2013 tersebut, siswa tidak hanya 

diberikan/diajarkan pengetauan, tetapi mereka juga akan memiliki 

sikap dan keterampilan sesuai dengan kualifikasi komptensi lulusan 

yang telah ditetapkan. Hal ini tentu akan mempermudah dalam proses 

pendidikan karakter itu sendiri. 

Pendidikan yang dikelola Muhammadiyah oleh pendirinya 

K.H. Ahmad Dahlan bertujuan membentuk karakter dan watak yang 

didasarkan pada nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan as-

Sunnah.13Pembentukan karakter melalui sekolah merupakan usaha 

mulia yang mendesak untuk dilakukan, bahkan jika berbicara tentang 

masa depan, sekolah bertanggungjawab bukan hanya mencetak siswa 

yang unggul dalam dalam ilmu dan teknologi, tetapi juga dalam jati 

diri, karakter dan karakter. 14Dengan demikian tindakan yang 
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terpenting adalah bagaimana menerapkan strategi pembudayaan 

karakter dalam konteks pembelajaran di sekolah. 

Pembelajaran merupakan bentuk konkret atau realisasi 

kurikulum sebagai dokumen tertulis di sekolah atau di kelas, maka 

aktivitas pembelajaran yang relevan dilaksanakan guru untuk 

pembentukan insan berkarakter tentu tidak dapat dilepaskan dari 

karakteristik kurikulum yang berlaku di sekolah, mengingat posisi 

kurikulum sebagai jantungnya pendidikan, maka sudah seharusnya 

kurikulum saat ini memberikan perhatian yang lebih besar pada 

pendidikan karakter. 15Dengan demikian, apa pun aktivitas 

pembelajaran yang diupayakan guru haruslah mampu memfasilitasi 

pembentukan dan pengembangan siswa berkarakter. 

Usaha pembentukan karakter melalui sekolah juga efektif melalui 

kurikulum tersembunyi (hidden curriculum).16Hidden Curriculum secara 

teoritik sangat rasional mempengaruhi siswa, baik menyangkut 

lingkungan sekolah, suasana kelas, pola interaksi, guru dengan siswa 

dalam kelas, bahkan pada kebijakan serta manajemen pengelolaan 

sekolah secara lebih luas dan perilaku dari semua komponen sekolah 

dalam hubungan interaksi vertikal dan horizontal mereka. Hidden 

Curriculum melengkapi dan menyempurnakan kurikulum 

formal.17Kurikulum formal dan Hidden Curriculum saling melengkapi 

keduanya serta tidak dapat dipisahkan dalam prakteknya di sekolah.  

Untuk terselenggaranya proses pembelajaran pendidikan AIK 

yang baik, dibutuhkan guru yang berkompeten. Guru adalah orang 

yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didiknya 

dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi afektif, potensi 

kognitif maupun potensi psikomotorik. Guru juga berarti orang dewasa 

yang bertanggung jawab18 memberikan pertolongan pada anak didik 

dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat 

kedewasaan serta mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya 

sebagai hamba Allah, sebagai makhluk sosial, dan makhluk individu 

yang mandiri. Guru sebagai profesi 19berarti guru sebagai pekerjaan 

yang mensyaratkan kompetensi dalam pendidikan dan pembelajaran 
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agar dapat melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif dan efisien 

serta berhasil guna. 

Guru-guru pendidikan AIK di Sekolah Menengah 

Muhammadiyah Kota Pekanbaru, secara umum berasal dari kader dan 

aktifis Muhammadiyah mulai dari tingkat ranting sampai tingkat 

wilayah Riau. Perekrutan guru-guru pendidikan AIK yang berlatar 

belakang kader dan aktifis Muhammadiyah tentu akan memperlancar 

proses pembelajaran AIK, dan memudahkan penanaman paham-

paham Islam menurut Muhammadiyah kepada anak didik, karena 

mereka adalah orang-orang yang sudah memiliki paham yang 

mendalam tentang hal itu. Secara teori pun mendukung bahwa guru 

harus menguasai bidangnya untuk dapat mendidik siswa dengan 

maksimal.20 

Disamping itu, keberadaan guru-guru yang berlatar belakang 

kader dan aktifis Muhammadiyah ini, juga akan memperkokoh 

keberadaan pendidikan AIK di Sekolah Menengah Muhammadiyah 

Kota Pekanbaru dan mereka menjadi pengawal kebijakan persyarikatan 

Muhammadiyah di lembaga-lembaga pendidikan tersebut. Walaupun 

ada guru-guru pendidikan AIK di Sekolah Menengah Muhammadiyah 

Kota Pekanbaru yang bukan dari kader/aktitifis Muhammadiyah, tetapi 

pihak sekolah memfasilitasi yang bersangkutan untuk mengikuti 

Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (PIM) yang 

diselenggarakan oleh Universitas Muhammadiyah Riau. Upaya 

memberi ruang bagi orang baru dalam tubuh sebuah organisasi juga 

dapat memberi warna baru, sehingga makna sekolah yang belajar 

(school that learns) 21 dapat menjadi bagian penunjang kemajuan 

sebuah sekolah. 

Program Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (PIM) 

yang diselenggarakan oleh Univeritas Muhammadiyah Riau itu, 

merupakan pendidikan yang dikhususkan bagi guru-guru lembaga 

pendidikan Muhammadiyah di Riau, guna meningkatkan kompetensi 

ke-Islaman dan Kemuhammadiyahannya secara mendalam. Selama 

mengikuti program PIM itu, mereka akan dibekali dengan materi-

materi yang berkaitan dengan; sejarah Muhammadiyah, faham agama 
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dalam Muhammadiyah; muqaddimah anggaran dasar 

Muhammadiyah, karakter Muhammadiyah, khittah perjuangan 

Muhammadiyah, matan keyakinan dan cita-cita hidup 

Muhammadiyah, pedoman hidup Islami warga Muhammadiyah, 

manhaj tarjih Muhammadiyah, dan praktek ibadah praktis. Hal ini 

dapat terintegrasi22 dalam pembelajaran dalam semangat tersebut 

kemudian dapat menjadi bagian dari hidden curriculum yang memiliki 

peran yang besar.. 

Pendidikan Muhammadiyah memiliki visi membentuk manusia 

pembelajar yang bertakwa berakhlak mulia, berkemajuan, dan unggul 

dalam ilmu pengetahuan, dan teknologi, sebagai perwujudan dari 

tajdid dakwah amar ma’ruf nahi mungkar.23Dan salah satu karakter 

bangsa yang sangat dibutuhkan saat ini adalah kejujuran. Upaya untuk 

memperoleh karakter ini harus ditempuh dengan sistem dan sekolah 

yang terintegrasi baik dalam hal pelaksanaan maupun dalam hal 

materi.24Selanjutnya, visi pendidikan Muhammadiyah dituangkan ke 

dalam kurikulum al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab 

(ISMUBA). Kurikulum ISMUBA memuat standar isi, standar kompetisi 

lulusan, standar kompetensi, kompetensi dasar maupun standar proses 

pendidikan. Untuk mencapai semua itu dituangkan dalam silabus. 

Pembelajaran ISMUBA mencakup pendidikan di SMA, SMK, dan MA 

Muhammadiyah yang diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

aktif, dan menyenangkan.25  

Lembaga-lembaga pendidikan Muhammadiyah tidak ada yang 

tidak mengajarkan butir-butir pelajaran Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan 

Bahasa Arab (ISMUBA). Lebih lanjut ketiga pelajaran ini merupakan tulang-

punggung Persyarikatan dalam rangka menyampaikan dakwah 

Muhammadiyah. Kaderisasi Muhammadiyah secara inhern berada dalam 

mata pelajaran Ismuba tersebut. Pelajaran Ismuba sebagai “benteng” moral 

dan ideologi peserta didik di Sekolah Muhammadiyah. ISMUBA juga 

dikembangkan agar memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

berprakarsa, melatih berfikir kritis, mengembangkan kreatifitas dan 

kemandirian sesuai perkembangan fisik dan psikologisnya untuk 

membentuk peserta didik yang berkarakter.26 Mengembangkan budaya 
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membaca, menulis, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai dan 

normanorma ajaran Islam yang dipahami oleh Muhammadiyah. Untuk 

memenuhi standar proses pembelajaran ini, di samping ada keharusan 

bagi setiap pendidik untuk memberikan keteladanan, juga diperlukan 

ketersediaan sumber belajar bagi peserta didik, terutama buku 

pedoman pelajaran yang memadai.  

Peranan pendidikan Al-Islam dalam Muhammadiyah sangat 

penting, yakni dalam rangka membina pribadi generasi muda, agar 

menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt., 

berakhlak mulia, dan menjunjung tinggi rasional dalam kehidupan 

sehari-hari, sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan Sunnah 

Rasul.27Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan merupakan pengembangan dari 

standar kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam 

untu SD/MI. SMP/MTs, SMA/MA/SMK berdasarkan peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2005, tentan standar Isi, sebagai ciri 

khas dan nilai tambah yang akan diterima oleh peserta didik pada 

satuan pendidikan Muhammadiyah. Dengan perluasan ini dan 

pendalaman ini, diharapkan para peserta didik pada satuan pendidikan 

Muhammadiyah akan memperoleh bekal yang lebih memadai bagi 

pertumbuhan pribadi sebagai warga masyarakat, warga bangsa, dan 

warga Negara yang baik berdasarkan nilai-nilai Pedoman Hidup Islami 

warga Muhammadiyah serta Matan, Keyakinan dan Cita-cita Hidup 

(MKCH) Muhammadiyah.  

Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan bertujuan 

untuk: Pertama, Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, 

pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 

pengalaman, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang Al-

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 

keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt., sesuai Al-Quran dan 

As-Sunnah; Kedua, Mewujudkan manusia Indonesia yang taat 

beragama dan berakhlakul Karimah, yaitu jujur, adil, etis, berdisiplin, 

bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan 

sosial serta mengembangkan budaya Islami dalam komunitas sekolah 



Jurnal Ilmu Tarbiyah “At-Tajdid”, Vol. 10 No. 1, Januari 2021 

 

Desain Pembelajaran Membaca Kitab Kuning Model Dick  Moh. Alfian Hadits Saputra 
 And Carey Di Madrasah Diniyah Daruttaqwa Gresik   

 
 

229 

 

sesuai Al-Quran dan As-Sunnah; Ketiga, Menanamkan, menumbuhkan 

dan meningkatkan kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ajaran 

Islam serta mendakwahkannya secara berorganisasi sesuai dengan 

petunjuk Al-Quran dan As-Sunnah.28Hal ini bertujuan menanamkan 

rasa tanggung jawab ke dalam diri peserta didik, dimaksudkan agar 

dapat menjadi kader Muhammadiyah yang merupakan pelopor, 

pelangsung, penerus dan penyempurna amal usaha Muhammadiyah.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mencapai tujuan 

pembentukan karakter siswa tidak dapat dicapai hanya dengan kognitif 

saja. Pembelajaran disertai dengan amalan, perilaku yang nyata oleh 

guru-guru yang professional sebagai teladan untuk siswa. Demikian 

juga dengan siswa yang tidak hanya dituntut memahami konsep al-

islam tetapi mempraktekkan semua amalan kebaikan yang ada dalam 

kurikulum AIK. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh lickona 29 

dalam pendidikan karakter. Upaya pembentukan karakter yang baik 

kepada anak perlu diterapkan melalui pendidikan moral. Pendidikan  

moral    harus  memiliki  kesempatan  untuk  membuat  dampak  yang 

nyata   pada   perkembangan   karakter   anak.   Proses membangun 

karakter siswa di sekolah dapat dilakukan dengan bimbingan di dalam 

kelas yang terintegrasi dengan semua pelajaran dan diikuti pembiasaan 

melalui berbagai kegiatan di luar kelas.30Di   dalam kelas harus mampu 

membangun harga diri dan rasa bermasyarakat, belajar untuk bekerja 

sama dan membantu orang lain, refleksi moral, dan ikut serta membuat 

keputusan dalam suatu hal dengan cara musyawarah. Akhirnya dapat 

disampaikan bahwa integrated pembelajaran yang dilakukan oleh SMK 

Muhammadiyah ini memberikan hasil yang positif dalam upaya 

membentuk karakter siswa yang baik. 

 

 

KESIMPULAN 

Kedudukan pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan di Sekolah Menengah Muhammadiyah 

Kota Pekanbaru menempati posisi yang sangat strategis, hal ini 
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disebabkan oleh; pertama, pendidikan AIK sebagai ciri khas 

sekolah Muhammadiyah. Kedua, pendidikan AIK sebagai 

kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa dan menjadi prasyarat 

kelulusan. Ketiga, pendidikan AIK sebagai bagian integral 

kurikulum. Keempat, pendidikan AIK didukung oleh guru yang 

memiliki kompetensi ke-Islaman dan Kemuhammadiyah.  Sistem 

pembelajaran yang integratif baik dari sisi guru, siswa dan orang 

tua maupun integratif dalam hal kurikulum. Sehingga 

menjadikan pelajaran AIK menjadi basis pembentukan karakter 

siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah di Kota 

Pekanbaru. 
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